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RINGEKASAN

FEBRIANTI. Studi Ketersediaan Pangan di Tingkat Keluarga
Petani dan Tingkat Pasar di Daerah Lahan Kritis (Studi Kasus
di Nagari Simawang, Kecamatan Rambatan, Kabupaten Tanah Da-
tar, Propinsi Sumatera Barat). (Di bawah bimbingan YEKTI H.
EFFENDI dan ALI KHOMS2ZN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat ke-
tersediaan energl dan protein perkaplta anggota keluarga
petani dan besarnya sumbangan energl dan protein pangan dari
pasar terhadap ketersediaan energi dan proteln keluarga
petani; mengetahui tingkat ketersediaan energi dan protein
per kapita penduduk dari ketersediaan pangan di pasar;
mengetahui skor pola ketersediaan pangan keluarga petani;
mengetahui besarnya daya beli masyarakat terhadap pangan
sumber energi dan protein sesuai kecukupan gizi; dan menge-
tahui hubungan antara tingkat pendidikan dan pendapatan
perkapita Xeluarga terhadap tingkat ketersediaan energi
dan protein keluarga.

Penelitian dilakukan di Nagari Simawang, Kecamatan Ram-
batan, Kabupaten Tanah Datar, Propinsi Sumatera Barat, sela-
ma dua bulan dari bulan Mei sampai Juli 1993.

Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan se-
kunder. Data primer dikumpulkan melalui wawancara dengan
menggunakan kuesioner yang terdiri dari data keluarga petani
contoh dan data pedagang sumber energi dan protein di pasar
nagari. Selain itu dikumpulkan data pendukung yang meliputi
data sumber-sumber ketersediaan pasar nagari, kebijakan
pengaturan pasar dari kepala pasar, serta data kebijakan dan
program-program pangan dan gizi yang telah dilakukan. Data
tersebut diperoleh dari wawancara dengan pedagang pengecer
di desa, kepala pasar nagari, Camat Rambatan, Ketua Tim
Penggerak PKK Kecamatan Rambatan, dan Mantri Pertanian
Kecamatan. Sedangkan data sekunder yang dikumpulkan ialah
data monografi nagari yang dikumpulkan dari monografi desa-
desa di nagari, dan data prevalensi KEP dari Puskesmas I
Kecamatan Rambatan.

Angka kecukupan ketersediaan pangan didapatkan dari
angka kecukupan konsumsi yang dihitung dengan menggunakan
unit konsumen energi dan protein ditambah dengan 10 %
(Hardinsyah & Martianto, 1989) Daya beli dihitung dengan
menggunakan persamaan regresi hubungan pendapatan perkapita
keluarga dengan tingkat ketersediaan energi dan protein
keluarga. Skor pola ketersediaan pangan dihitung dengan
standar pola pangan harapan (Suhardjo, 1993).

Tingkat ketersediaan energi rata-rata pada keluarga
petani di Nagari Simawang adalah 81,44 % (31,18 - 148,11%)},
gedangkan tingkat ketersediaan protein rata-rata adalah
1,56 % (33,32 - 137,32 %). Skor pola ketersediaan pangan
keluarga adalah 69,5.



Pasar merupakan penyumbang ketersediaaan energi dan
protein terbesar dalam ketersediaan pangan keluarga. Energl
dari pasar merupakan 54,62 % total energi dari ketersediaan
pangan keluarga, sedangkan untuk protein sebesar 56,31 %.

Pasar nagari hanya mampu menyediakan 62,54 3% kecukupan
epergi dan 63,21 % kecukupan proteln sesual permlntaan
masyarakat terhadap pasar nagari. Hal ini disebabkan ren-
dahnya daya beli masyarakat. Sebagian besar masyarakat
(63 %) termasuk berdaya beli rendah terhadap energi dan
97 % berdaya beli rendah terhadap protein.

Tingkat pendldlkan tidak berhubungan dengan tingkat
ketersediaan energi dan protein keluarga sedangkan penda-
patan perkapita perbulan keluarga berhubungan nyata dengan
tingkat ketersediaaan energi dan protein keluarga.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pembangunan kesehatan seperti yang diamanatkan dalam
Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN) diarahkan untuk
mempertinggi derajat kesehatan termasuk keadaaan gizi masya-
rakat. Hal tersebut dilakukan dalam rangka peningkatan kua-
litas dan taraf hidup serta kecerdasan dan kesejahteraan
rakyat pada umumnya (GBHN,1988).

Salah satu indikator keberhasilan program perbaikan
gizi masyarakat adalah angka penyediaan zat gizi yang
mencukupi dan siap dikonsumsi masyarakat. Ketersediaan
pangan tingkat nasional dapat dikatakan terjamin. Hasil
Susenas 1990 mendapatkan angka ketersediaan energi di
Indonesia adalah 2701 Kal/kapita/hari, dan angka keterse-
diaan protein adalah 60,3 gram/kapita/hari. Ketersediaan
yvang demikian telah melampaui ketersediaan yang dianjurkan
dalam Widya Karya Pangan dan Gizi (WkPG,1993), yaitu 2400
Kal/kapita/hari dan 53 gram/kapita/hari.

Ketersediaan pangan tingkat nasional yang mencukupi
ini ternyata belum diikuti dengan konsumsi pangan yang
sesual dengan Kecukupan yang dianjurkan. Konsumsi yang
dianjurkan dalam WKPG 1993 adalah 2100 Kai/kapita/hari dan
46,2 gram protein/kapita/hari, sedangkan menurut hasil Suse-

nas 1990 , konsumsi energi dan protein tingkat .o




nasional baru mencapai berturut-turut 1901 Xalori dan 45,4
gram per kapita per hari. Hal ini dapat terjadi antara
lain karena kurang meratanya distribusi pangan dari pusat-
pusat produksi pangan sampai pada tingkat pasar lokal di
daerah-daerah miskin produksi pangan, misalnya pada desa-
desa berlahan kritis.

Nagari Simawang, Kecamatan Rambatan, KXabupaten Tanah
Datar, Propinsi Sumatera Barat, merupakan wilayah kesatuan
adat yang terdiri dari tujuh desa. Dari 3165 Ha lahan di
nagari ini 15,5%-nya merupakan lahan sawah, sisanya meru-
pakan lahan kering (44,5%) dan lahan kritis (40,0%). La-
han kering di nagari ini seperti umumnya lahan kering di
Sumatera adalah jenis tanah podsolik merah kuning, yang
menurut Hardjowigeno (1986) mempunyai kesuburan tanah yang
kurang. Dengan luasnya lahan kering dan lahan kritis di
nagari ini, tentunya ketersediaan pangan di daerah ini
-sangat tergantung pada suplail pangan dari luar daerah
melalul pasar yang ada.

Menurut Sayogyo (1980), bila di suatu daerah dijumpai
angka Kekurangan Energi Protein (KEP) sama dengan atau le-
bih dari 10 % maka permasalahan gizi di daerah tersebut
mengkhawatirkan. Pemantauan status giii yang terakhir
kali dilakukan lewat survey, menunijukkan bahwa di wilayah
puskesmas Ombilin, termasuk di dalamnya nagari Simawang,
prevalensi KEP-nya adalah 10,6% (Dirjen Bina Gizi Masyara-

kat, Depkes, 1987). Karena di daerah ini masih terjadi masa-



mengkhawatirkan, maka dirasakan perilu untuk meneliti keadaan
ketersediaan pangan tingkat keluarga petani (bagian masyara-
kat yvang diduga paling terpengaruh oleh kritisnya lahan
setenpat), dan apakah ketersediaan pangan tingkat pasar
dapat menunjang ketersediaan pangan tingkat keluarga petani.
Dalam penelitian ini ketersediaan pangan dibatasi hanya pada

pangan sumber energi dan protein saja.

Tujuan Penelitian

Tujuan Umum

Mengetahui keragaan ketersediaan pangan keluarga
petani, keadaan sosial ekonomi keluarga petanil, tingkat
ketersediaan pangan pada pasar setempat, dan peranan pasar
tersebut dalam memenuhl ketersediaan pangan keluarga peta-
ni.

Tuijuan Khusus

1. Mengetahui tingkat ketersediaan energi dan protein
perkapita anggota keluarga petani dan besarnya sum-
bangan energi dan protein pangan dari pasar terhadap
ketersediaan energi dan protein keluarga petani.

2 Mengetahui tingkat‘ketersediaan energi dan protein
per kapita penduduk dari ketersediaan pangan di pasar

3 Mengetahui besarnya daya beli masyarakat terhadap pa-

ngan sumber energi dan protein sesuai kecukupan gizi.



4. Mengetahui skor pola ketersediaan pangan keluarga.
e Mengetahui hubungan antara tingkat pendidikan dan
pendapatan perkapita keluarga terhadap tingkat

ketersediaan energi dan protein keluarga.

Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
masalah ketersediaan pangan di daerah lahan kritis di seki-
tar danau Singkarak sebagai bahan pertimbangan bagl pemerin-
tah daerah dalam menetapkan kebijakan pangan dan gizi di

daerah yang bersangkutan.



TINJAUAN PUSTAKA

Ketersediaan Pangan

Ketersediaan pangan, menurut Suhardjo (1993), adalah
salah satu sub sistem yang perlu diperhatikan dalam sistem
pangan dan gizi apabila akan dilakukan upaya perbaikan gi-
zi masyarakat. Sistem pangan dan gizi yang dimaksud ada-

lah seperti pada gambar berikut

‘Produksi
Pangan

v

Ketersediaan pangan/
Distribusi pangan

v
konsumsi pangan rumah
tangga/individu
¥
status gizi ¢« infeksi

Cambar 1. Bagan Sistem pangan dan gizi

Bidang pertanian yang menghasilkan bahan makanan baik
nabati maupun hewani merupakan pemasok utama tersedianya
pangan di pasaran dan di rumah tangga di samping pangan
yvang dijmpor. Keanekaragaman pangan yvang diproduksi dan
yvang tersedia di pasar merupakan kondisi bagi rumah tangga
untuk mengkonsumsi pangan yang beragam. Selanjutnya
konsumsi pangan secara langsung akan menentukan status

gizi keluarga maupun individu (Suhardjo, 1993}).



Menurut Harper, Deaton dan Driskel {1986), sampail
saat ini masalah gizi pokok di dua pertiga atau lebih
hagian dunia adalah kurang cukupnya pangan untuk pertumbu-
han normal. Selama keadaan dunia masih seperti ini,
ketersediaan pangan merupakan bahan pemikiran utama dalam
mengatasi masalah-masalah gizi masyarakat. Pembahasan
ketersediaan pangan dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu
ketersediaan pangan regional (nasional sampal pasar) dan
ketersediaan pangan tingkat keluarga atau rumah tangga.
Ketersediaan Pangan Regional

Ketersediaan pangan regional dipengaruhi oleh pola
dan tingkat produksi pangan, distribusi pangan, serta
pengolahannya menjadi bahan makanan siap dipakai orang
atau untuk keperluan bukan pangan (Kennedy & Penstrup-
Anderson, 1983 dalam Sayogyo, 1989). Sedangkan menurut
Harper dkk. (1986), ketersediaan pangan regional tergan-
tung pada cukupnya lahan untuk menanam tanaman pangan,
penduduk untuk menyediakan tenaga, uang untuk menyediakan
modal pertanian yang diperlukan, dan tenaga ahli terampil
untuk membantu meningkatkan baik produksi pertanian maupun
distribusi pangan yang merata.

Setelah Indonesia dapat berswasembada beras, ke~
tersediaan pangan regional banyak disoroti dari segi
pendistribusian pangan. Untuk dapat menjamin penyediaan
pailgan sampai tingkat pasar secara merata di semua daerah

di Indonesia Suhardjo (1993), mengemukakan beberapa alter-



natif program yaitu : (1) Peningkatan sarana dan prasarana
transportasi untuk menjamin kelancaran distribusi pangan
ke berbagai wilayah, (2) Pengembangan stok pangan wilayah
dengan jenis pangan yang sesual dengan pola konsumsi
masyarakat, (3) Pengendalian harga pangan dan pengembangan
pemasaran untuk menjamin akses penduduk dalam memperoleh
pangan dari pasar terutama bagili golongan masyarakat. ber-
pendapatan rendah, dan (4) Pengawasan distribusi pangan
termasuk kelembagaannya;
Ketersediaan Pangan Keluarga

Ketersediaan pangan keluarga akan tergantung kepada
kemampuan keluarga memperoleh pangan yang tersedia di pa-
sar lokal dan Jjuga dipengaruhi oleh kemauan Kkeluarga
untuk memperoleh pangan yang tersedia setempat untuk
kebutuhan gizinya. Kemampuan keluarga mempercleh pangan
di pasar lokal dipengaruhi oleh tingkat pendapatan uang
dan barang, pola produksi pangan sendiri, dan tingkat
harga-harga. Sedangkan kemauan keluarga untuk memperoleh
pangan vang tersedia setempat untuk kebutuhan gizinya
dipengaruhi antara lain oleh : distribugi penghasilan
untuk kebutuhan hidup keluarga, persepsi hal pangan dan
kebutuhan gizi, unsur tradisi sosial budaya, keagamaan,
dan pola konsumsi masa lalu (Kennedy & Penstrup-Anderson,
1983 dalam Sayogyo, 1989).

Menurut Suhardjo (1993}, kemampuan keluarga untuk

enjangkau pangan di pasar tergantung dari daya belinya



atau pendapatannya. Tidak ada atau kurangnya daya beli
mengakibatkan rumah tangga tidak mampu menjangkau pangan
yang tersedia di pasar.

Mengenai pendapatan dan daya beli Berg dan Muscat
(1285) mengatakan bahwa pendapatan merupakan faktor pen-
ting bagi kuantitas dan kualitas makanan. Antara penda-
patan dan gizi, jelas ada hubungan yang menguntungkan.
Berlaku hampir universal, peningkatan pendapatan akan
berpengaruh terhadap pefbaikan kesehatan dan kondisi
keluarga dan selanjutnya berhubungan dengan status gizi.
Namun peningkatan pendapatan atau daya beli seringkali
tidak dapat mengalahkan pengaruh kebiasaan makan terhadap

perbaikan gizi yang efektif.

Konsumsi Pangan

Perilaku konsumsi pangan seseorang terbentuk sejak
masa kecilnya. Ketersediaan pangan atau makanan akan
menimbulkan dorongan (motivation) dan pengertian (cogni-
tion) terhadap makanan pada seorang anak kecil. Apabila
kebutuhan biogenik, psikogenik, dan sosiogenik yang meru-
pakan bagian dari dorongan tadi dipengaruhi oleh pengeta-
huan, kepercayaan, sikap, dan penilaian anak terhadap
makanan, maka akan timbullah peristiwa konsumsi makanan
atau perilaku konsumsi makan pada anak tadi (Lund and

Burk, 1969 dalam Suhardjo,1989).




Banyak hal yang mempengruhi konsumsi pangan seseo-
rang. Konsumsi pangan seseorang lewat kebiasaan makannya
ditentukan oleh ketersediaaan pangan, pola sosial budaya
dan faktor-faktor pribadi. Pola sosial budaya antara lain
meméengaruhi dalam hal waktu, cara dan kombinasi penyajian
pangan, siapa yang menyiapkan dan menyajikan makanan,
prioritas pembagian makanan, larangan Keagamaan yang
berhubungan dengan konsumsi‘pangan dan pengembangan pola
pangan termasuk alasan diterima atau ditolaknya pangan
tertentu (Harper, dkk., 1986).

Menurut Suhardjo (1989}, selain produksi pangan untuk
keperluan keluarga, pengeluaran uang untuk pangan keluar-
ga, pengetahuan gizi, dan tersedianya pangan di keluarga
masih ada lima faktor lain yang mempengaruhi konsumsi
pangan sehari-hari. Apabila faktor-faktor ini tidak
menguntungkan maka akan mengancam tingkat konsumsi pangan
sehari~hari. Kelima faktor tersebut yaitu cara penyimpa-
nan pangan, tersedianya bahan bakar, beban pekerjaan
(waktu yang tersedia untuk menyiapkan dan menyediakan
pangan) , cara menylapkan pangan baik jumlah dan ragamnya,
dan kebiasaan makan tradisional (misalnya pola pembagian
makanan kepada anggota-anggota Keluarga).

Status Gizi

Status gizi adalah tanda-tanda atau penampilan yang

diakibatkan oleh "nutriture" dan dapat terlihat melalui

variabel tertentu yang disebut indikator status gizi.
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Yang dimaksud dengan "nutriture® ialah keadaan yang diaki-
batkan oleh keseimbangan antara pemasukan zat gizi di satu
pihak dengan pengeluaran oleh organisme di pihak lain.
Sedangkan indikator status gizi yang umum digunakan terbagi
dalam tiga kelompok yaitu indikator hasil pemeriksaan kli-
nis, biokimia, dan fisik.

Status gizi masyarakat dapat dicerminkan oleh status
gizi anak balita. ©Oleh karena itu untuk menilainya dide-
kati dengan menilai status gizi golongan anak balita.
Caranya ialah dengan menghitung persentase jumlah anak pada
status gizi tertentu (misalnya jumlah gizi buruk dan gizi
kurang) terhadap jumlah seluruh anak yang diukur (Suhardjo &

Riyadi, 1990).

Pangan Sumber Energi dan Protein

Dalam menjalankan berbagail fungsi tubuh, untuk dapat
meiakukan berbagai pekerjaan dan untuk memanaskan badan
diperlukan sejumlah tenaga atau energi. Energi yang diper-
gunakan oleh badan, sebenarnya didapat dari dari energi
potensial yang tersimpan dalam bahan-bahan makanan berupa
energi kimia (Scedarmo & Sediacetama, 1987).

Energi dalam ilmu gizi biasa diukur aengan satuan
Kalori. zZat-zat gizi yvang menghasilkan energi yaitu karbo-
hidrat, lemak dan protein. Karbohidrat dan protein men-
gandung 4 Kal/gram, sedangkan lemak mengandung 9 Kal/gram

(Cameron, 1983; Soedarmo & Sediaoetama, 1987).
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Karbohidrat merupakan sumber energi utama bagi hampir
semua penduduk dunia, khususnya di negara-negara berkembang
(Winarno, 1991). Di Indonesia 67,0 % penyediaan energi
percrang perhari berasal dari padi-padian, 7,5 % berasal
dari makanan berpati, dan 5.4 % berasal dari gula (BPS,
1290) .

Bahan makanan sumber karbohidrat dapat dibagi menjadi
dua golongan yaitu yang mengandung tepung termasuk jenis
pisang, dan yang banyak‘mengandung madu seperti gula pasir
dan madu. Sedangkan bahan makanan yang mengandung lemak
adalah mentega, margarin, daging, ikan, kuning telur,
kacang-kacangan, kelapa, dan lain-lain (Soedarmo & Sediace-
tama, 1987). Menurut Hardinsyah dan Briawan (1990) bahan
makanan sumber karbohidrat ialah beras, bihun, biscuit meja,
kentang, maizena, makaroni, mie, jagung, roti, singkong,
talas,tepung sagu, tepung terigu, tepung beras, tepung hunk-
wee, dan ubl Jjalar.

Protein merupakan suatu zat makanan yang sangat penting
bagi tubuh, karena zat ini disamping berfungsi sebagal zat
pembangun dan pengatur, zat ini juga berfungsi sebagail ca-
dangan energi (Winarno, 1991). Bahan-bahan makanan yang
banyak mengandung protein digolongkan ke dalam dua golongan
yaitu_sumber protein nabati dan sumber protein hewani.
Hardinsyah dan Briawan (1990) menyebutkan bahan makanan sﬁm—
e protein hewani yaitu daging dan olahannya hati, babat,

usus, ikan dan olahannya, udang, susu dan hasil olahannya,
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certa telur. Sedangkan bahan makanan sumbexr protein nabati
yang disebutkan terdiri dari kacang-kacangan dan hasil ola-
hannya seperti tempe, tahu, dan oncom.

Kurang intake energi dan protein menyebabkan Kurang
Znergi dan Protein (KEP). Tanda-tanda pertama dari semua
jenis KEP adalah terhambatnya pertumbuhan, yang dapat
diamati dari perkembangan berat badan anak (Cameron, 1983,

Suhardjo & Riyadi, 1990).

Kriteria Lahan KXritis

Tanah kriﬁis adalah tanah yang telah mengalami keru-
sakan dan kehilangan fungsi hidroorologis dan fungsi
ekonomi. Dengan perkataan lain tanah tersebut tidak lagi
mampu mengatur persediaan air serta tidak mampu berproduk-
si. pada umumnya daerah-daerah tersebut mengalami kerusa-
kan akibat penggunaan tanah tanpa memperhatikan pengawetan
tanah dan air. Apabila tanah telah hancur maka usaha-usaha
untuk merehabilitasinya merupakan usaha yang sangat sulit
sehingga tanah tersebut tetap gundul dan hancur {(Hardjo-
wigeno, 1986) .

Menurut Bappeda Tingkat I Sumatera Barat (1992),
lahan kritis timbul sebagai akibat tidak sesuainya penggu-
naan lahan dengan kemampuan lahan. Dengan melihat kemi-
ringan lereng, tekstur tanah, kedalaman tanah efektif,
permeabilitas tanah, karakteristik fisik, tingkat erosi

dan kebasahan tanah maka kekritisan lahan terbagi menjadi:
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1. Tingkat kritis ringan
Terjadi pada lahan pertanian intensif dgngan irigasi
sempurna. Dengan kemiringan 3-15 persen, lahan ini
menjadi kritis karena tidak dilaksanakan usaha pembua-
tan teras, penanaman berjalur, pergiliran tanaman dan
pemupukan yang baik.

2. Tingkat kritis sedang
Terjadi pada lahan pertanian juga, tetapi apabila tidak
dilaksanakan pergiliran tanaman yang teratur, pengola-
han tanah yang intensif, pertanian berkontur, penanaman
berjalur, pembuatan teras-teras, dan pemberian pupuk
organik, maka lahan ini menjadi lebih kritis dari lahan
kritis ringan.

3. Tingkat kritis berat
Terjadi pada lahan yang harus ditanami dengan tanaman
keras.

4. Tingkat kritis sangat berat
Terjadi pada lahan yang hanya baik untuk penggembalaan

atau kehutanan (kehidupan hutan bebas) .

Lahan Kritig dan Masalah Gizi

Menurut data survei dan hasil 1aporén rumah sakit,
sebagian besar kekurangan gizi (terutama kurang energi dan
protein) di Asia, Asia Tenggara dan Sahara Afrika ternyata
diderita oleh bayi, balita, wanita hamil dan ibu menyusui.

pravalensi terbesar adalah di daerah pedesaan kritis dan
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daerah miskin di kota-kota besar. Penyebab-penyebabnya
antara lain: rendahnya produksi pangan domestik, rendahnya
pendapatan per kapita penduduk, kebilasaan makan yang salah
khususnya untuk anak-anak dan kurangnya penyediaan pangan
gsetempat (Suhardjo; 1989) .

Erwindodo, Rivai, Safaat dan Pasandaran (1993} menyata-
kan bahwa wilayah miskin umumnya bertanah tidak subur. Wila-
yah ini menghadapi masalah kerawanan pangan. Kenyataan ini
mudah dimengerti karena di samping kondisi sumberdaya alam
yvang marginal dan prasarana yang terbatas, kondisi manusia
dan pola bertaninya yang tradisional dan subsisten tidak me-
nunjang terciptanya surplus di daerah ini. Kalaupun meka-
nisme distribusi surplus antara wilayah memungkinkan, misal-
nya dengan membaiknya sarana transportasi, tidak banyak pi-
hak yvang tertarik untuk mendistribusikan pangan ke daerah
miskin karena permintaan pangan di daerah tersebut kurang.
Kurangnya permintaan pangan disebabkan karena rendahnya daya

beli penduduk.



KERANGKA PEMIKIRAN

Ketersediaan pangan di pasar nagari berasal dari
produksi pangan nagari itu sendiri dan berasal dari suplai
pangan luar nagari. Kuantitas, jenis, dan harga bahan
pangan yvang tersedia di pasar nagari akan dipengaruhi oleh
produksi pangan nagari, kuantitas, jenis, dan harga pangan
fang disuplai dari luar pasar nagari.

Pemerintah dapat mempengaruhi ketersediaan pangan di
pasar melalui kebijakan distribusi dan harga pangan. Kebi-
jakan di bidang distribusi pangan misalnya dilakukan dengan
pengaturan arus perdagangan atau distribusi pangan dari
pusat-pusat produksi pangan ke daerah-daerah miskin produksi
pangan. Dapat pula dengan kebijakan penyediaan sarana dan
prasarana distribusi pangan misalnya pembangunan jalan,
subsidi mobil angkutan umum, dan lain-lain. Sedangkan di
dalam pengaturan harga, pemerintah menetapkan harga dasar
dan harga pangan tertinggl yang diperbolehkan, serta melaku-
kan operasi pasar untuk menjamin kebijakan harga tersebut.

Pembelian pangan keluarga ialah mata rantai yang
menghubungkan ketersediéan pangan tingkat pasar dengan
ketersediaan pangan tingkat keluarga. Dengan terjadinya
pembelian pangan oleh keluarga, pangan yang semula tersedia
di pasar berubah menjadi tersedia di keluarga.

Pembelian pangan keluarga dipengaruhi oleh faktor

sosial ekonomi keluarga (tingkat pendidikan, pendapatan, dan
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besar keluarga). Besar keluarga dan tingkat pendidikan akan
mémpengaruhi pengambilan keputusan berapa besar kebutuhan
pangan keluarga, dan pangan yang mana saja yang baik dibeli
untuk memenuhi kebutuhan gizi keluarga. Pendapatan atau
daya beli keluarga tentunya juga ikut menentukan jumlah dan
jenis pangan yang akan dibeli di pasar. Apabila daya beli
kurang keluarga akan membeli dalam jumlah yang lebih sedikit
atau membeli makanan pengganti yang harganya lebih murah.

Pangan yang dibeli keluarga dari pasar merupakan salah
satu sumber ketersediaan pangan keluarga. Sumber-sumber
ketersediaan lainnya dapat berupa produksi pangan keluarga
sendiri, pemberian dari orang lain, pencarian pangan di
alam, atau pembelian pangan bukan pada pasar nagari.

Pangan yang tersedia di keluarga akan menentukan
konsumsi pangan keluarga. Konsumsi pangan anggota keluar-
ga ini apabila tidak ada pengaruh infeksi, akan nyata
berpengaruh terhadap status gizi anggota keluarga.

Secara lebih jelas kerangka pemikiran dapat dilihat

pada bagan di halaman berikut:
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METODE

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di Nagari Simawang, Kecamatan
Rambatan, Kabupaten Tanah Datar, Propinsi Sumatera Barat,

selama dua bulan dari bulan Mei sampai dengan Juli 1993.

Cara Pemilihan Contoh

Pemilihan daerah lahan kritis yang diteliti sampai
tingkat nagari dilakukan secara purposive berdasarkan per=-
timbangan kepentingan Pemerintah Daerah Tk.I Sumatera Barat
yang akan melaksanakan usaha rehabilitasi lahan kritis di
daerah tersebut di atas.

Pasar yang diteliti adalah pasar yang mensuplai pangan
untuk satu nagari. Pedagang yang diteliti adalah pedagang
yang menjual pangan sumber energi dan protein, yang meliputi
pedagang kios, pedagang kaki lima di bawah payung {selanjut-
nya disebut pedagang payung), dan pedagang kaki lima yang
tidak berjualan di bawah payung payung (selanjutnya disebut
pedagang hamparan). Pedagang kios dan pedagang payung
jumlahnya tetap, sehingga dapat diteliti seluruhnya. Sedang-
kan pedagang hamparan jumlah tidak tetap sehingga jumlahnya
didekati dari jumlah rata-rata dari tiga kali pengamatan di
awal, tengah dan akhir bulan. Untuk mengestimasi jumlah
pangan yang dijual seluruh pedagang hamparan, diamati dan
diwawancarai sejumlah pedagang (sesuai kesediaan pedagang)

geéperti yang dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Besar Populasi dan Jumlah Pedagang Yang
Diteliti di Pasar Ombilin

Besar Populasi Jumlah Pedagang
- Yang Diteliti

Pedagang kios 7 7
Pedagang payung 10 i0
Pedagang tempe 3 3
Pedagang tahu 2 2
Pedagang telur 6 6
Pedagang ikan laut 1 1
Pedagang ikan danau 10 4
Pedagang ikan kering® . 10 7
*
Pedagang ayam 6 6
Pedagang pisang _ 16 4
Pedagang kentang S 4
Pedagang kelapa 15 4
Pedagang beras 19 5
Pedagang singkong 1 1
Pedagang ubi Jjalar 1 1

Keterangan: * = jumlah rata-rata tiga kali pengamatan

Untuk menggambarkan ketergantungan keluarga petani di
ambil 30 keluarga contoh. Nagari dibagi menjadi tiga wila-
yah besar berdasarkan kebilasaan kebanyakan petani dalam
menyediakan pangan bagi keluarganya. Tiga wilayah yang
menggambarkan tiga strata ketergantungan terhadap pasar na-
gari tersebut adalah :

(1) Desa yang petaninya diduga tergantung pada semua pangan
sumber energi dan protein di pasar nagari karena letak
geografis terhadap pasar nagari dan karena keluarga
petani desa tidak banyak yang memproduksi padi sendiri.
Yang termasuk dalam wilayah ini adalah desa Ombilin.

(2) Desa-desa yang keluarga petaninya tidak tergantung

pada beras di pasar nagari karena memproduksi beras
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sendiri, tapi tergantung pada pangan sumber energi dan
protein yang lain di pasar nagari. Yang termasuk
dalam wilayah ini adalah Desa Batu Limbak, Piliang
Bendang, Balai Gadang, dan Pincuran Gadang.

(3) Desa-desa yang keluarga petaninya tidak tergantung
pada semua pangan sumber energi dan protein di pasar
nagari baik karena memproduksi padi sendiri, letak
geografisnya yang lebih dekat dengan pasar selain
pasar nagari atau kérena mobilitas penduduknya yang
lebih sering ke pasar selain pasar nagari. Yang terma-
suk dalam wilayah ini adalah Desa Padang Datar dan
Baduih.

Karena jauhnya jarak antara desa dalam satu wilayah
dan luasnya wilayah dua dan tiga, diambil dua desa contoh
untuk menggambarkan keadaan masing-masing wilyah tersebut.
Wilayah dua diwakili oleh Desa Piliang Bendang, dan wila-
yvah tiga diwakili oleh besa Padang Datar.

Dari 453 keluarga di strata satu, 989 keluarga di
strata dua dan 504 keluarga di strata tiga diambil berturut-
turut 7, 15 dan 8 keluarga contoh (pengambilan contoh
stratifikasi proporsinal menurut Mantra & Kasto, 1989).
Keluarga petani diambil dari semua dusun yang ada di desa
contoh berdasarkan kesediaan kepala keluarga atau ibu rumah

tangganya menjadi responden dalam penelitian ini.
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Jenis dan Cara Pengqumpulan Pata

Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan
sekunder. Data primer dikumpulkan melalui wawancara dengan
menggunakan kuesioner yang terdiri dari data rumah tangga,
data pedagang di pasar, dan data pedagang pengecer di desa.

Data primer dari rumah tangga terdiri dari data identi-
tas keluarga ; pendapatan keluarga dari usahatani dan non-
usahatani (setahun terakhir); pengeluaran pangan Keluarga
dalam sehari, seminggu dan sebulan; pengeluaran non pangan
keluarga dalam seminggu, sebulan, dan setahun; serta pangan
yang tidak dibeli karena diproduksi keluarga. Data keterse-
diaan pangan sumber energi dan protein keluarga petani
didapatkan dari data pengeluaran pangan keluarga, yang
didukung dengan data harga pangan (metode belanja pangan
menurut Roedjito, 1988).

Data dari pedagang di pasar meliputi data jumlah pa-
ngan sumber energi dan protein yang dijual, data harga pa-
ngan, dan data sumber-sumber ketersediaan pangan di pasar.
Data ketersediaan dari pedagang tetap dikumpulkan selama
satu bulan, sedangkan data dari pedagang hari pasar dikum=-
pulkan dari recall penjualan untuk dua hari pasar dalam
seminggu.

Selain itu dikumpulkan juga data-data pendukung yaitu
data sumber ketersediaan pangan di pasar dan data kebijakan
pengaturan pasar dari kepala pasar, serta data-data kebija-

kan dan program-program pangan dan gizi yang telah dilakukan
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melalui wawancara dengan Camat Rambatan, Ketua Tim Penggerak

PKK Kecamatan Rambatan, dan Mantri Pertanian Kecamatan.
Sedangkan data sekunder yang dikumpulkan meliputi, data

meonografi nagari dikumpulkan dari monografi desa-desa di na-

gari, dan data prevalensi KEP dari Puskesmas Kecamatan.

Pengolahan dan Analisis Data

Data kuantitas ketersediaan pangan di pasar diolah
menjadi ketersediaan energi dan protein dalam kalori dan
gfam dengan menggunakan Daftar Komposisi Bahan Makanan
WKPG, 1988). Nilai ketersediaan yang ada merupakan nilai
ketersediaan energi dan protein riil untuk penduduk nagari
(Lampiran 3).

Data komposisi penduduk nagari berdasarkan umur (Sen-
sus Penduduk 1991) diubah menjadi komposisi penduduk menurut
kelompok umur gizi dengan menggunakan faktor pengali
Sprague, kemudian data tersebut digunakén untuk menghitung
Angka Kecukupan Energi dan Protein rata-rata penduduk dengan
menggunakan unit konsumen (Hardinsyah dan Martianto, 1989).
Angka kecukupan tersebut dikalikan dengan jumlah penduduk
nagari, dan ditambah dengan 10 % untuk mendapatkan Angka
Kecukupan Ketersediaan Energi dan Proteinlseluruh penduduk
nagari. Cara dan hasil penghitungan angka kecukupan ke-
tersediaan dapat dilihat pada lampiran 4 dan lampiran 5.

Nilai ketersediaan energi dan protein riil penduduk

nagari dibandingkan dengan angka kecukupan ketersediaan
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energi dan protein penduduk untuk mendapatkan tingkat ke-
tersediaan energi dan protein rata-rata penduduk nagari
berasal dari suplai pangan sumber energi dan protein di
pasar. Secara lebih jelas dirumuskan:

Tingkat ketersediaan rata- = Ketersediaan pangan riil
rata penduduk

Angka kecukupan ketersediaan
Hasil perhitungan ini kemudian dianalisis secara deskrip-
tif. Penghitungan tingkat ketersediaan energi dan protein
rata~rata penduduk Simaﬁang dapat dilihat pada lampiran 6.

Data ketersediaan pangan keluarga diolah menjadi ke=~
tersediaan energi dan protein dengan menggunakan Daftar
Komposisi Bahan Makanan (WKPG,1988). Nilai ini kemudian
dibagi dengan kumulatif angka kecukupan ketersediaan ener-
gi dan protein keluarga sehingga didapat tingkat keterse-
diaan energi dan protein keluarga, yang Kemudian dianalis
deskriptif. Tingkat ketersediaan energi dan protein semua
keluarga responden dapat dilihat pada lampiran 7.

Skor pola ketersediaaan pangan keluarga dihitung dengan
standar Pola Pangan Harapan (Suhardjo, 1993).

Hubungan antara tingkat ketersediaan energi dan pro-
tein dengan tingkat pendidikan dan pendapatan perkapita per-
bulan diuji dengan uji Korelasi Spearman.

Untuk mendapatkan standar daya beli yang baik dilaku-
kan analisa regresi, sehingga didapatkan persamaan yang
nenggambarkan hubungan antara tingkat ketersediaan energi

dan protein dengan pendapatan perkapita perbulan. Daya
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beli yang baik adalah pendapatan yang menghasilkan nilai
tingkat ketersediaan energi dan protein sama dengan atau le-

bih dari 100.

Batasan Istilah

Lahan kritis adalah lahan yang digunakan tidak sesuai dengan
kemampuan lahannya, baik lahan yang telah kehilangan
fungsi hidroorologi dan fungsi ekonominya maupun yang
belumn.

Ketersediaan pangan keluarga adalah jumlah dan jenis pangan
yang dimaksudkan untuk diolah atau dikonsumsi dalam
rumah tangga selama satuan waktu tertentu, dalam
penelitian ini dibatasi pada pangan sumber energi dan
protein saja.

Ketersediaan pangan di pasar adalah jumlah dan jenis bahan
pangan-yang tersedia untuk dibeli dalam satuan waktu
tertentu, dalam penelitian ini dibatasi pada keterse-
diaan pangan sumber energi dan protein.

Pasar adalah tempat transaksi jual beli pangan.

Pasar nagari adalah pasar yang berkedudukan di pusat nagari
dan menyuplai pangan untuk desa-desa di nagari.

Pedagang kios adalah pedagang yang memiliki kios tetap dan
berdagang setiap hari di pasar nagari.

Fedagang payung adalah pedagang yang berjualan di bawah

payung pada hari-hari pasar di pasar nagari.
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Pedagang hamparan adalah pedagang yang menghampar dagangan-—

nya di sepanjang jalan raya dekat pasar nagari pada

hari-hari pasar.

Keluarga adalah keluarga dengan atau tanpa extended family.

Pendapatan keluarga adalah semua jumlah uvang yang diterima

oleh semua angota rumah tangga dan nilai (dalam
rupiah) pangan, sandang, dan perumahan yang diterima
keluarga dalam satuan waktu tertentu, dalam peneli-
tian ini pendapaﬁan didekati dengan pengeluaran

keluarga.

paya beli adalah potensi keluarga membeli pangan yang digam-

Pangan

Pangan

Petani

barkan dengan besarnya pendapatan keluarga.

sumber energi adalah pangan yang diketahui banyak
mengandung karbohidrat, protein atau lemak, serta
banyak tersedia pada keluarga petani setempat.
sumber protein adalah pangan yang diketahui banyak
mengandung protein dan banyak terdapat di keluarga
petani setempat.

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pemilik,
penggarap lahan atau buruh tani pada lahan-lahan
nagari Simawang baik sebagal pekerjaan utama maupun

sebagal pekerjaan sampingan
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Pangan dari non pasar adalah pangan yang didapat bukan dari
pembelian di pasar nagari, meliputi pembelian di
pedagang tingkat desa yang tidak mengambil pangan
dari pasar, pemberian, produksli keluarga yang tidak
dijual, dan pencarian di alam.

Besar keluarga adalah banyaknya orang yang ditanggung biaya
hidupnya dengan pendapatan keluarga yang ada

Tingkat pendidikan adalah lamanya belajar di sekolah formal
(dalam tahun).

Pembelién pangan adalah jumlah dan jenis bahan pangan yang
dibeli di pasar dengan harga tertentu pada satuan
waktu tertentu

Konsumsi pangan adalah jumlah bahan pangan yang dikonsumsi
dan mutu zat gizi dari pangan yang dikonsumsi

Status gizi merupakan keadaan kesehatan yang didapatkan dari
penyerapan dan penggunaan zat-zat gizi dalam makanan
vang dikonsumsi

Ketersediaan energi dan protein adalah jumlah kalori dan
gram protein yvang tersedia dari pangan sumber energi
dan protein selama Jjangka waktu tertentu

Tingkat ketersediaan energi dan protein adalah hasil perban-
dingan angka ketersediaan energi dan protein riil
dengan angka kecukupan ketersediaan energi dan pro-

tein
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Skor pola ketersediaan pangan adalah angka yang menunjukkan
tingkat pencapaian komposisi pangan yang diharapkan
dalam Pola Pangan Harapan

Garis kemiskinan adalah pendapatan setara 2100 Kal perkapita
perhari ditambah dengan pemenuhan kebutuhan pokok
miniﬁum lainnya seperti sandang, perumahan, keseha-

tan, pendidikan, angkutan dan bahan bakar.



HASIL, DAN PEMBAHASAN

Hasil
Keadaan Umum Nagari Simawang
Keadaan geografi. Nagari Simawang merupakan daerah
perbukitan dengan produktivitas tanah rendah sampai se-
dang. Luas seluruh daerah adalah 4065 ha, terbagli ke dalam

tujuh desa, seperti yang terdapat dalam Tabel 2.

Tabel 2. Luas Desa-desa di Nagari Simawang

No Desa Luas Sawah Lahan Lahan
Wilayah Kering Kritis
(Ha) (Ha) (Ha) (Ha)
1. Ombilin 640 6 322 312
2. Padang Datar 450 120 120 210
3. Batu Limbak 1000 75 520 405
4. Piliang
Bendang 565 75 288 202
5. Baduih 210 15 100 S5
6. Pincuran
Gadang 300 100 113 87
7. Balai Gadang 500 237 348 315
Jumlah 4,065 628 1.811 1.626

Sumber : Bappeda Tk.I Sumatera Barat, 1992.

Nagari Simawang berbatasan di sebelah utara dan timur
dengan Nagari Balimbing; Kecamatan Rambatan; di sebelah
barat dengan Danau Singkarak; dan di sebelah selatan berba-
tasan dengan Kabupaten Solok (Lampiran 1).

Pusat nagari, yaitu Desa Ombillin, berjarak 13 km ke
ibukota Kecamatan Rambatan; 18 km ke Batusangkar sebagai

ibukota kabupaten; dan 94 km ke Padang, ibukota propinsi
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Sumatera Barat. Pusat nagari dilewati oleh jalan Lintas
Antar Sumatera, sehingga perhubungan dari pusat nagari ke
luar nagari sangat lancar, melalui jalan aspal, dengan
frekuensi mobil umum antara 15 sampai 30 menit sekali.
Perhubungan antar desa-desa ke pusat nagari juga lancar,
melalul jalan aspal dan tersedia kendaraan umum setiap
harinya. Bahkan terdapat pula Jjalan-jalan aspal yang
menghubungkan desa dengan dJdaerah luar nagari tanpa melalui
pusat nagari.

Kependudukan. Penduduk Simawang, berdasarkan Sensus
Penduduk 1991, berjumlah 9809 jiwa, terdiri dari 4802 pria
dan 5007 wanita, dan terdiri dari 1946 keluarga. Jumlah
penduduk beserta jumlah kepala keluarga di setiap desa dapat
dilihat pada Tabel 3, sedangkan penduduk berdasarkan kelom-

pok umur dan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 3. Sebaran Penduduk Simawang di Setiap Desa

Desa Jumlah Kepala Jumlah Penduduk

Keluarga (jiwa)
Ombilin 453 ' 2.218
Padang Datar 269 1.177
Batu Limbak 250 1.322
Baduih 235 1.205
Piliang Bendang 265 ' 1.252
Balai Gadang 260 1.324
Pincuran Gadang 214 1.311

Jumlah 1.946 9.809
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Tabel 4. Sebaran Penduduk Simawang Menurut Kelompok

Unur*)
Kelompok Pria Wanita Jumlah
Unur
{fahun) (jiwa) % (jiwa) % (jiwa) %
0-- 4 532 5,42 519 5,29 1.051 10,71
5 -9 584 5,95 645 6,58 1.229 12,53
10-14 608 6,20 558 5,69 1.166 11,89
1i5-19 460 4,68 445 4,54 905 9,23
20-24 450 4,59 452 4,61 502 9,20
25-29 429 4,37 465 4,74 894 9,11
30-59 1.546 15,76 1.727 17,61 3.273 33,37
>=60 193 1,97 196 1,95 389 3,96
Jumlah 4.802 48,95  5.007 51,05 9.809 100,00

%) Diolah dari Daftar Potensi Desa-desa di Nagari Simawang

Penduduk Simawang seluruhnya beragama Islam, dan
sebagian besar adalah suku Minang, suku lain yang ada
diperkirakan kurang dari 10 %. Dengan demikian dari segi
sosial budaya, populasi masyarakat Simawang dapat dikata-
kan homogen.

Dari data yang didapat di kantar kecamatan, diperki-
rakan 100 % penduduk nagari Simawang bebas buta huruf.
Sebagian besar penduduknya tamat SLTA (45,8 %), selainnya
adalah belum sekolah 15,6 %, tidak tamat SD 7,3 %, tamat
SD 9,7 %, tamat SLTP 21;1 %, tamat akadeni/sederajat 0,4%
dan yang tamat perguruan tinggi 0,1 %.

Data Potensi Desa menunjukkan bahwa mata pencaharian
penduduk terutama adalah petani (48,9%), baik petani sawah
maupun petani ladang, selebihnya penduduk bekerja sebagai

nelayan, peternak, pengrajin industri kecil, bekerja di
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perkebunan dan dalam bidang jasa dan perdagangan. Penye-
baran penduduk menurut mata pencaharian dapat dilihat pada
Tabel 5. Perlu diperhatikan dalam hal ini adanya perbedaan
kriteria petani yang digunakan dalam potensi desa, dengan
kriteria petani yvang dimaksud dalam penelitian ini. Pada
potensi desa, yang dimaksud dengan petani adalah orang yang
pekerjaan utamanya adalah petani, sedang karena penelitian
ini hendak melihat pengaruh lahan kritis terhadap penduduk,
maka kriteria petani yang digunakan adalah semua orang, baik
pemilik, penggarap atau buruh tani pada lahan-lahan di
nagari Simawang, baik sebagai pekerjaan utama maupun sebagai
pekerjaan tambahan. KXarena adanya perbedaan ini, aan karena
data jumlah petani dengan kriteria seperti yang dimaksudkan
penelitian ini tidak bisa didapatkan, maka besarnya populasi
dalam penelitian ini didekati dengan menggunakan jumlah
penduduk nagari. Namun hasil penelitian ini tetap hanya
berlaku untuk populasi keluarga petani, tidak dapat berlaku
untuk semua penduduk, karena keluarga contoh yang diambil
pada penelitian ini dibatasi hanya pada keluarga petani.

Status gizi masyarakat. Status gizi masyarakat

Simawang dalam hal ini digambarkan dengan status gizi
balita yang dipantau Puskesmas Kecamatan Rambatan, dengan
menggunakan Kartu Menuju Sehat (KMS), sepanjang tahun
1992. Hasil pemantauan tersebut menunjukkan bahwa di

Nagari Simawang masih terdapat permasalahan gizi yang
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menigkhawatirkan. Prevalensi KEP di nagari Simawang (gizi
kurang+gizi buruk) masih 19.13 %. Hasil pemantauan status

gizi secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 5. Penduduk Simawang Menurut Mata Pencaharian

Mata Pencaharian Jumlah Penduduk %
Nelayan 86 1,8
Petani : 2.332 48,9
Peternak 457 9,6
Industri Kecil 88 1,8
Perkebunan 273 5,7
Jasa dan Perdagangan 1.835 32,2
Jumlah 4.771 100,00

Tabel 6. Status Gizi Balita Simawang Berdasarkan
Rekapitulasi Data Januari-Desember 1992

Status Gizi Jumlah %
Baik 3.060 : 80,87
Kurang 703 18,58
Buruk 21 0,5%
Jumlah 3.784 100,00

Keadaan Umum Keluarga Contoh

Besar Keluarga. Keluarga-keluarga contoh dalam peneli-

tian ini sebagian besar merupakan keluarga besar, dengan
jumlah anggota keluarga lebih dari 5 orang (Tabel 7).
Bésar keluarga contoh rata-rata adalah 6,6 dengan kisaran

2 - 14.
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Tabel 7. Responden Menurut Besar Keluarga

Besar Keluarga Jumlah Responden %
2 - b5 10 33
6 - 14 20 67

Usia kepala keluarga sebagian besar (53,6%) berkisar
antara 41-59 tahun sedangkan kebanyakan (66.7%) ibu rumah
tangga berusia di antara 20-40 tahun.

Tabel 8. Sebaran Usia Kepala Keluarga
dan Ibu Rumah Tangga

Usia Avyah Thu

1 % n %
20 ~ 40 10 35,7 20 66,7
41 - 5% 15 53,6 10 33,3
>=60 3 10,7 - -
Jumlah 28 100,00 30 100,00

Tingkat pendidikan. Umumnya kepala keluarga dan ibu
rumah tangga petani berpendidikan rendah. Berbeda dengan
keadaan umumnya penduduk nagari yang berpendidikan SLTA,
60,6 % kepala keluarga petani berpendidikan tamat SD; dan

40,0 % ibu rumah tangga petani tidak tamat SD, 43,4 % lain-

nya tamat SD (Tabel 9}.



34

randapatan dan Pengeluaran Keluarga

Kurang suburnya sebagian besar lahan di Nagari Sima-
wang menyebabkan rendahnya sumbangan sektor pertanian
terhadap total pendapatan keluarga petani. Pada Tabel 10
dapat dilihat bahwa sebagian besar kéluarqa petani (63,4%)
memiliki sumbangan pendapatan dari sektor pertanian kurang
dari 50 %. Dari sektor ini umumnya petani hanya mendépat—
kan pendapatan dalam bentuk beras yang tidak dijual dan
digunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarga sehari-hari.
Untuk memenuhi kebutuhan hidup yang lain para petani
banyak menambah penghasilannya dengan berdagang. Pendapa-
tan dari sektor perdagangan inilah yang menyumbang lebih
besar terhadap total pendapatan keluarga.

Tabel 9. Tingkat Pendidikan Kepala Keluarga dan Ibu
Rumah Tangga Petani

Tingkat Pendidikan Kepala Keluarga Ibu Rumah Tangga

n % n %
Tidak sekolah 4. i4,3 4 13,3
Tidak Tamat SD 4 14,3 12 40,0
Tamat SD 17 60,6 13 43,4
Tamat SLTP -1 3,6 1 3,3
Tamat SLTA 2 7,2 0 0,0

Jumlah 28 100.0 30 100,00
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Tabel 10. Sumbangan Sektor Pertanian Terhadap Total
Pendapatan Keluarga

Persentase Jumlah responden %
Sumbangan {n)

0~ 50 19 63,4
50— 75 4 13,3
76=100 7 23,3

Pendapatan perkapita rata-rata keluarga petani di
Simawang adalah Rp 32.5?2 setiap bulan, berkisar antara
Rp 10.566 - Rp 94.662/kapita/bulan. Pendapatan perkapita
setiap responden secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran
1.

Dari total pendapatan keluarga petani, rata-rata 51,2 %
dikeluarkan untuk pangan. Selebihnya (48,8 %) digunakan
untuk non pangan.

Tabel 11. Sebaran Keluarga Contoh Menurut Besarnya
Persentase Pengeluaran Untuk Pangan

% Pengeluaran Pangan n %
> 40 % 25 83
<= 40 % : 5 17

Tingkat Ketersediaan Energi dan Protein Perkapita Keluarga

Tingkat ketersediaan energi rata-rata perkapita keluar-
ga petani Simawang adalah 81,44 % (31,18 - 148,11 %), sedang

tingkat ketersediaan protein rata-rata perkapita adalah



81,56 %

\

(33,32 - 137,32 %).
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Sebaran keluarga petani menurut

tingkat ketersediaan energi dan protein dapat dilihat pada

Tabel 12.

Tabel 12. Sebaran Keluarga Petani Menurut Tingkat

Ketersediaan Energi dan Protein Perkapita
< 100 % >= 100 % Jumlah
n % n % n %

Tingkat
Ketersediaan 24 80 6 20 30 100
Energi (%)
Tingkat
Ketersediaan 23 77 7 23 30 100
Protein (%)

Tabel 13. Penghitungan Skor Pola Ketersediaan

Pangan Keluarga

Pangan % Rating Skor
Padi-padian 69,46 0,5 34,73
Ubi-ubkian 2,86 0,5 1,43
Hewani 3,99 3,0 11,82
Minyak dan lemak 16,05 1,0 16,05
Kacang-kacangan 1,46 1,5 2,19
Gula 3,39 0,5 1,70
Sayuran dan 1,56 1,0 1,56
buah-buahan
Lain-lain 1,23 0,0 0,00
Jumlah 100,00 8,0 69,48
Keterangan: * = data yvang lebih rendah dari keadaan sebenar-—

nya, karena hanya meliputi sayur yang dibeli

Skor Pola Ketersediaan Pangan

Komposisi pangan yang ideal dalam ketersediaan dan

konsumsi pangan dikenal sebagai Pola Pangan Harapan.

Pola
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Pangan Harapan mempunyai skor 100. Pada Tabel 13 dapat
dilihat bahwa komposisi pangan dalam ketersediaan pangan di
Nagari Simawang baru mencapai skor 69,5.

Tabel 14. Sebaran Responden Menurut Tingkat Pendi-

dikan Ibu dan Tingkat Ketersediaan Energi
dan Protein Perkapita

Tingkat Tingkat Pendidikan Ibu
Ketersediaan
Parkapita Tidak tamat SD Tamat SD Tamat SMP

n % n % n %

Energi (Kal)

< 100 14 47 9 30 1 3
>=100 2 7 4 13 0 0
Protein (Gram)

< 100 12 40 e 30 1 3
>= 100 3 10 5 17 0 0

Hubungan Tingkat Pendidikan Dengan Tingkat Ketersediaan
Energi dan Protein Perkapita Keluarga

Dari hasil wawancara yang dilakukan diketahui bahwa
secara umum (terjadi pada 93 % keluarga responden) ibulah
yang menentukan belanja pangan keluarga. Diharapkan dengan
semakin baiknya tingkat pendidikan ibu akan semakin tinggi
pula tingkat ketersediaan energi dan protein keluarga.
Tetapi hasil penelitian seperti pada Tabei 14, menunjukkan
tidak terdapat hubungan antara tingkat pendidikan ibu dengan
tingkat ketersediaan energi dan protein perkapita keluarga.

Dengan ujl kKorelasi Spearman didapatkan r, = 0,28053, yang

s

lebih kecil dari nilai kritis 0,30645 (p < 0.05). 1Ini
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berarti pada taraf kepercayaan 95%, tidak terdapat hubungan
antara tingkat pendidikan ibu dengan tingkat ketersediaan
energi dan protein perkapita keluarga.

Pihak lain yang ikut menentukan ketersediaan pangan
keluarga adalah kepala rumah tangga. Hal ini dilakukan
antara lain melalui keputusan penentuan produksi pangan
keluarga. Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya hubu-
ngan nyata antara antara tingkat pendidikan kepala rumah
tangga dengan tingkat ketersediaan energi dan protein perka-
pita keluarga (pada p< 0,05). Uji korelasi Spearman antara
kedua variabel di atas menghasilkan rg = 0,20683 untuk
tingkat ketersediaan energi, dan 0,14504 untuk tingkat

ketersediaan protein, sedangkan nilai kritis adalah 0,31766.

Hubungan Pendapatan Perkapita dengan Tingkat Keterse-
diaan Enerqgi dan Protein Reluarga

Tabel: 15 menunjukkan hasil uji korelasi Spearman
terhadap hubungan antara pendapatan perkapita perbulan ke-
luarga dengan tingkat ketersediaan energi dan proteinnya.
Terlihat adanya hubungan yang nyata antara antara penda-
patan perkapita dengan tingkat ketersediaan energi dan
protein. Hal ini berarti peningkatan pendapatan perkapita
akan disertai peningkatan tingkat ketersediaan energi dan

protein keluarga.




39

Tabel 15. Uji Korelasi Spearmen Hubungan Pendapatan
Perkapita Perbulan dengan Tingkat
Ketersediaan Energi dan Protein Perkapita
Keluarga (p<0,05)

Hubungan Pendapatan/ Nilai Hitung Nilai Xritis
kap/bulan dengan

Tingkat ketersediaan
energi perkapita 0,35840 0,30645

Tingkat ketersediaan
protein perkapita 0,41846 0,30645

Daya Beli

Persamaan regresi yang sesuai untuk menunjukkan
hubungan antara tingkat ketersediaan energi dan protein
dengan pendapatan perkapita perbulan keluarga adalah
sebagai berikut (dengan E = % tingkat ketersediaan energi,
P = % tingkat ketersediaan protein, dan I = pendapatan
perkapita perbulan):

in (E) = 4,7153 - 7072,1031/I

(Prob = 0,00514, R% = 0,2476)

In (P) = 4,6939 - 6894,8288/1I

(Prob = 0,00488, R% = 0,2502)

Dengan menggunakan persamaan tersebut di atas dida-
patkan bahwa untuk mencapai tingkat ketersediaaan energi
perkapita sebesar 100% dibutuhkan pendapatan perkapita
sebesar Rp 64.216 tiap bulannya. Sedangkan pendapatan
perkapita minimum untuk mendapatkan tingkat ketersediaan
protein perkapita 100% adalah Rp 77.706 setiap bulannfa.

Keluarga yang pendapatannya perkapita perbulannya lebih
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rendah dari nilai di atas di- katakan memiliki daya beli

yang rendah terhadap energl atau protein.

Tabel 16. Sebaran Responden Menurut Daya Beli

Kriteria Daya Beli Terhadap
Energi Protein
n % n %
Baik 2 7 1 3
Buruk 28 - 83 29 97
Jumlah 30 100 30 100

Dari Tabel 16 dapat dilihat bahwa dalam kondisi se-
tempat hanya 7% masyarakat petani yang berdaya beli baik
terhadap energi dan hanya 3% keluarga petani yang berdaya

baik terhadap protein.

EKetergantungan Keluarga terhadap Pasar

Ketergantungan keluarga petani terhadap pasar nagari
dalam pemenuhan kebutuhan energi dan protein sangat besar.
Pasar nagari menyumbang 54,62 % pemenuhan kebutuhan energi

keluarga dan 56,31 % kebutuhan protein (Tabel 17).



Tabel 17. Sumber-sumber Ketersediaan Energi dan Pro-

tein Keluarga
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Sumber Sumbangan Ketersediaan
Energi Protein
(%) (%)

Pasar nagari 54,62 56,31
Produksi sendiri 24,88 21,37
Pasar luar nagari 19,17 21,39
Warung 1,30 0,83
Sumber lain 0,03 0,10

Tingkat Ketersediaan Energi dan Protein Perkapita Penduduk

di Pasar Nagari

Kecukupan perhari penduduk nagari terhadap energi dan

protein adalah berturut-turut 22.572.193,96 Kal dan

479.071,57 gram.
pasar nagari seperti yvang
maka kecukupan energi dan
sepertl yang tertera pada
dapat menyediakan 62,54 %

kecukupan protein.

Dengan tingkat ketergantungan terhadap
telah disebutkan sebelumnya,

protein penduduk nagari adalah

tabel 18.

kecukupan energi dan 63,21

Pasar nagari hanya

Tabel 18. Penghitungan Tingkat Ketersediaan Energi
dan Protein di Pasar Nagari

Kecukupan Ketersediaan Tingkat
Ketersediaan Riil Ketersediaan
Perhari Perhari (%

Energi 12.328.932,34 7.710.514,29 62,54

{Kal)

Protein

(Gram) 269.765,20 170.531,43 63,21
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Pembahasan

Menurut Suhardjo dan Riyadi (1990),pengukuran ke-
tersediaan pangan merupakan cara tidak langsung dalam
menilal keadaan gizi masyarakat. Data tingkat keterse-
diaan pangan tidak dapat berdiri sendiri dalam menggambar-
kan keadaan gizi masyarakat. Yang dimaksudkan di sini
ialah jika didapatkan tingkat ketersediaan pangan yang
baik di suatu masyarakat, belum tentu keadaan gizi masya-
rakat itu baik, karena belum tentu pangan yvang tersedia
pada masyarakat itu dikonsumsi seluruhnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keterse-
diaan energi dan protein rata-rata perkapita keluarga
petani di Simawang berturut-turut 81,44 % dan 81, 56 %.
Hasil diatas didapatkan dengan tidak memperhitungkan
tambahan ketersediaan pangan dari makanan jajanan. Apabi-
la makanan jajanan dimasukkan ke dalam perhitungan, ting-
kat ketersediaan pangan keluarga tidak jauh berbeda, hanya
bertambah 1,25 % untuk ketersediaan energi dan 1,47 %
untuk ketersediaan protein. Tambahan energi dan protein
yang didapat setiap kelﬁarga responden dari makanan jaja-
nan dapat dilihat pada lampiran 10. Demikian juga apabila
kita hendak memperhitungkan tambahan energi dan protein
dari sayuran, hasil di atas tidak akan berubah banyak.
Sayuran hanya mengandung sedikit energi dan protein,

lagipula menurut Ediharsi (1989), bukanlah kebiasaan orang
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sumatera Barat untuk mengkonsumsi sayur dalam jumlah yang
banvak. Tambahan energi dan protein dari makanan jajanan
dan sayuran masing-masing tidak akan lebih dari 2 %.

Tingkat ketersediaan pangan yvang kurang dari yang
dianjurkan di atas menunjukkan bahwa dalam keluarga-
keluarga petani Simawang tidak tersedia pangan dalam
jumlah yang cukup untuk dikonsumsi. Hal ini tentunya
berarti tidak mungkin masyarakat petani Simawang dapat
mengkonsumsi pangan dalam jumlah yang cukup pula. Didu~
kung dengan data status gizi balita di Simawang yang
didapat dari Puskesmas Kecamatan Rambatan, dapat disimpul-
kan adanya masalah kurang energi dan protein pada masyara-
kat petani Simawang.

Menurut Suhardjo dan Riyadi (1990), prevalensi KEP
pada balita menggambarkan kondisi kurangnya energi dan
protein yang ada di masyarakat. Dengan masih tingginya
prevalensi KEP pada balita di Simawang (19,13 %) maka
dapat kita ketahui bahwa masih terjadi kekurangan energi
dan protein di Simawang. Karena menurut dokter di Puskes-
mas Rambatan penyakit infeksi tidak tinggl prevalensinya
di Simawang, maka kekurangan energi dan protein di Sima-
wang terjadi terutama karena kurangnya konsumsi energi dan
protein. Kurangnya konsumsi energi dan protein pada
keluarga-keluarga petani Simawang terjadi karena Kkurangnya
ketersediaan pangan sumber energi dan protein pada tingkat

keluarga.
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Prevalensi KEP di Simawang ini perlu mendapat perha-
tian yang serius dari pemerintah daerah setempat. Preva-
lensi KEP di Simawang lebih tinggi dari prevalensi KEP
pada tahun 1989 di tingkat nasional (10,0 %) dan tingkat
Sumatera Barat (11,5 %). Selama ini pemerintah setempat
tidak merasa ada masalah gizi, karena ketersediaan beras
di tingkat kecamatan telah terjamin. Sedangkan petugas
kesehatan tidak merasa ada masalah gizi karena di lapang
jarang sekali ditemukan balita yang menderita marasmus
atau kwashioskor, atau adanya balita yang berat badannya
berada di bawah garis merah pada KMS. 1Ini berarti petugas
baru merasa ada masalah gizi apabila banyak anak balita
yang telah mencapai tingkat gizi buruk. Hal ini sebaiknya
tidak terus berlanjut, yvang terbaik adalah menangani kasus
sedini mungkin, mulai dari status gizi kurang, bahkan ada
yang menganjurkan mulal dari status gizi sedang. Penanga-
nan kasus yang telah sampai pada taraf lanjut tentunya
akan memakan waktu, biaya dan tenaga yang lebih besar.

Ssumber-sumber ketersediaan pangan keluarga petani di
Simawang adalah produksi pangan keluarga, pembelian pangan
di pasar nagari, warung desa, pasar luar. nagari, pemberi-
an orang lain, dan hasil mengambil di alam. Dari hasil
penielitian, diketahui bahwa petani terutama mendapatkan
energi dari pangan vang dibeli di pasar nagari (54,62%),
kemudian dari produksi pangan keluarga (24,88%), pasar

luar nagari (19,17%), dari warung (1,30%), dan selebihnya
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dari mengambil sendiri di alam, misalnya mengambil ikan
di danau Singkarak. Kritisnya lahan di lokasi penelitian
menyebabkan rendahnya produksi pangan keluarga petani.
Mereka menjadi sangat tergantung pada pasar dalam memenuhi
kebutuhan pangan mereka. Dengan demikian rendahnya ting-
kat ketersediaan pangan Xeluarga erat hubungannya dengan
ketersediaan pangan tingkat pasar.

Rendahnya ketersediaan energi dan protein perkapita
keluarga di Simawang diéebabkan oleh dua hal yaitu: ku-
rangnya ketersediaan pangan tingkat pasar dan kurangnya
kemanpuan keluarga membeli pangan yang ada di pasar.

Kedua sebab tersebut saling berhubungan, tidak saling
lepas. Pasar nagari belum dapat menyediakan kebutuhan
pangan penduduk sesuai kebutuhan gizi, dan apabila diana-
lisis lebih lanjut maka akan diketahui hal itu disebabkan
oleh kurangnya daya beli penduduk.

Tidak seperti kebanyakan daerah kritis seperti yang
digambarkan Erwindodo, et al. (1993) sebagal daerah yang
kekurangan sarana dan prasarana transportasi, kesulitan
transportasi yang menyebabkan sulitnya penyaluran pangan
ke pasar lokal tidak terjadi di Pasar Ombilin. Pasar ini
terletak persis di pinggir jalan raya Lintas Antar Suma-
tera. Jalan aspal dalam kondisi baik juga tersedia meng-
hubungkan pasar nagari dengan pasar kecamatan, pasar
kabupaten, dan pasar luar kabupatan, misalnya Pasar Padang

Panjang. Prasarana ini dilengkapi pula dengan sarana
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angkutan yang memadai. Biaya transportasi juga relatif
tidak mahal karena para pedagang umumnya menggunakan
angkutan umum untuk penumpang dalam mengangkut barang
dagangan ke pasar nagari. Biaya pulang-pergi ke pasar-
pasar luar nagari tadi kurang dari Rp 5000.

Hal yang menyebabakan Kurangnya ketersediaan pangan
tinékat pasar di Pasar Ombilin ialah kurangnya permintaan
vang menyebabkan Kurangnya penawarén. Pasar Ombilin
adalah pasar tradisionai dimana terjadi Jjumlah dan harga
barang dengan kekuatan pasar itu sendiri. Tidak ada
campur tangan pemerintah baik dalam pengaturan distribusi
maupun harga barang. Penjual selalu hanya membell ke
grosir di luar nagari apabila persediaan memang sudah
berkurang.

Menurut Kennedy & Penstrup-Anderson (1983) dalam
Sayogyo (1993), ketersediaan pangan keluarga dipengaruhi
oleh kemampuan dan kemauan keluarga untuk mendapatkan
pangan yang tersedia di pasar. Kemampuan keluarga mempe-
roleh pangan di pasar lokal dipengaruhi oleh tingkat
pendapatan, pola produksi pangan sendiri dan tingkat
harga-harga. Sedangkan kemauan mempercleh pangan dipenga-
ruhi antara lain oleh distribusi penghasilan untuk kebutu-
han hidup keluarga, persepsi hal pangan dan Xebutuhan
gizi, unsur tradisi sosial budaya, keagamaan, dan pola

konsumsi masa lalu.
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Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa rendahnya
ketersediaan pangan keluarga berhungan dengan rendahnya
pendapatan atau daya beli. Dengan RZ = 0,2476 untuk
tingkat ketersediaan energi dan 0,2502 untuk tingkat
ketersediaan protein, berarti perubahan tingkat keterse-
diaan energi dan protein kurang lebih 25 %-nya merupakan
akibat perubahan pendapatan.

Dalam penelitian ini didapatkan bahwa untuk mencapai
tingkat ketersediaan enérgi dan protein perkapita 100 %,
tingkat pendapatan perkapita keluarga harus mencapai
Rp 77.706. Tingkat pendapatan ini jauh lebih tinggl dari
garis kemiskinan untuk masyarakat pedesaan Sumatera Barat
menurut BPS (1993), yaitu Rp 16.959/kap/bulan. Perbedaan
yang besar ini selain karena faktor pola konsumsi yang
akan dijelaskan kemudian, kemungkinan juga diakibatkan
karena jumlah responden pada penelitian ini hanya 30.
Dengan jumlah responden yang lebih kecil dari jumlah res-
ponden pada Susenas, tentunya sebaran data vang didapatkan
akan berbeda, sehingga rata-rata pendapatan perkapita pun
akan berbeda.

Pendapatan berhubungan dengan jenis pekerjaan. Dalan
penelitian ini jenis pekerjaan dalam keluarga responden
homogen yaitu keluarga petani. Pendapatan keluarga petani
selain dari bidang pertanian, juga didapatkan dari bidang
perdagangan. Dari kehomogenan jenis pekerjaan yang diser-

tai dengan sangat beragamnya tingkat ketersediaan energi
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dan protein keluarga dapat disimpulkan jenis pekerjaan
#idak berhubungan dengan tingkat ketersediaan energi dan
protein keluarga.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi pendapatan
keluarga dalam memperoleh pangan dalam jumlah yang cukup
adalah besar keluarga. Pendapatan keluarga yang besar
menjadi kurang berarti apabila harus dipakai untuk meme-
nuhi kebutuhan pangan anggota keluarga yang banyak pula.
Agar pendapatan keluarga dapat menggambarkan kemampuan
keluarga dalam memenuhi kecukupan pangan keluarga, tanpa
adanya bias pengaruh besar keluarga, maka data pendapatan
diolah ke dalam pendapatan per kapita keluarga.

Pola produksi sendiri dapat mempengaruhi kemampuan
keluarga memperoieh pangan. Dengan semakin banyaknya
pangan yang diproduksi keluarga untuk konsunsi keluarga
akan semakin tinggi pula tingkat ketersediaan pangan
kéluarga. Dalam penelitian ini tidak ditemukan adanya
hubungan yang nyata antara banyaknya pangan dalam keterse-
diaan pangan keluarga yang berasal dari produksi sendiri
dengan tingkat ketersediaan energi dan‘protein keluarga.
Dengan uji Korelasi Spearman didapatkan rg = 0,16210 untuk
hubungan antara produksi pangan dengan tiﬁgkat keterse-
diaan energi dan 0,20134 dengan tingkat ketersediaan
protein (nilai kritis 0,30645; p<0,05). Hal ini disebab-
kan karena rata-rata keluarga petani lebih banyak menda-

patkan pangannya dari membeli, bukan dari produksi sendiri
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sehingga tidak didapatkan korelasi yang nyata antara
produksi pangan dengan tingkat ketersediaan energi dan
protein.

Harga bahan pangan juga menentukan kemampuan keluarga
memperoleh pangan di pasar lokal. Dengan tingkat pendapa-
tan yang sama, dua keluarga yang tinggal di daerah yang
berbeda dapat mempunyal kemampuan memperoleh pangan yang
bérbeda karena harga-harga bahan pangan di kedua daerah
itu jauh berbeda. Pada.Lampiran 11 dapat dilihat bahwa
harga-harga bahan pangan di daerah penelitian tidak lebih
tinggi dari harga bahan~bahan pangan di pasar-pasar lain
di Sumatera Barat.

Menurut Engel dalam Suhardjo dan Hardinsyah (1988),
semakin rendah pengeluaran untuk pangan, semakin tinggi
tingkat kesejahteraan. Persentase pengeluaran untuk
pangan masyarakat Simawang lebih rendah dibandingkan angka
persentase pengeluaran pangan di pedesaan Indonesia hasil
Susenas 1990 (67,2 %) dan hampir sama dengan persentase
pengeluaran pangan rata-rata masyarakat perkotaan Indone-
sia (51,6 %). Dengan tingkat persentase pengeluaran
pangan yang menunjukkan tingkat kesejahteraan yang tinggi
menurut keadaan rata-rata di Indonesia ini, dan dengan
tingkat harga pangan seperti yang disebutkan sebelumnya,
seharusnya keluarga petaﬁi Simawang mempunyai potensi daya

peli yang tinggi terhadap pangan sumber energi dan pro-
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tfein. Namun ada faktor lain yang menghambat sehingga
potensi itu tidak dapat terlihat dalam penelitian ini.

Faktor lain yang dimaksud antara lain ialah adanya
hubungan antara alokasi pengeluaran pangan untuk jenis-
jenis pangan tertentu dengan rendahnya tingkat keterse-
diaan. Dengan pendapatan perkapita perbulan yang lebih
tinggi dari garis kemiskinan BPS (1993) masyarakat petani
.Simawang belum dapat mencapai tingkat ketersediaan energi
dan protein 100% Ini disebabkan karena pemilihan pangan
yang dibeli untuk memenuhi kebutuhan energi dan proteinnya
belum optimal pada tingkat pendapatan yang ada.

Tidak optimalnya pemilihan misalnya digambarkan
sebagai berikut: alckasi pendapatan untuk pembelian cabe
mencapai 7,41 % dari total pengeluaran pangan, padahal
kalori dan protein yang disumbangkannya sangat kecil
sehingga diabaikan penghitungannya dalam penelitian ini.
Alokasi untuk cabe lebih besar dibandingkan untuk kelapa
{3,05%) yang merupakan penyumbang kalori terbesar setelah
beras dan minyak. Alokasi untuk cabe juga lebih besar
dari alokasi untuk ikan-kering (5,31 % dari total pengelu-
aran untuk pangan) yang merupakan penyumbang protein
terbesar setelah beras. Hal ini didukung dengan pengama-
tan di lapang yaitu, ketika sebuah keluarga pendapatannya
terbatas, keluarga itu memilih untuk membell cabe dengan
uang yang terbatas itu, dibanding pilihan membeli ikan

yvang memberikan kalori dan gram protein yang lebih banyak.
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padahal sekilo ikan asin berharga sama atau lebih murah
dari sekilo cabe. Ketidakoptimalan yang disebabkan oleh
faktor kebiasaan makan ini tentunya sulit dan £idak Qarus
diubah. Yang lebih mudah dilakukan adalah meningkatkan
pendapatan sehingga pendapatan itu cukup uﬁtuk membeli
pangan sesual kecukupan gizi dan kebiasaan makan yang ada.

.Dari kenyataan yang diuraikan di atas tampaknya
faktor kemauan keluarga untuk memperoleh pangan di pasar
- lebih besar pengaruhnya.dalam meningkatkan ketersediaan
energi dan protein di dalam rumah tangga. Pola konsumsi
masyarakat yang ada tampaknya lebih banyak berperan dalam
menentukan ketersediaan pangan, terutama dalam hal pemili-
han jenis-jenis pangan dalam ketersediaan pangan tersebut.
Dengan pola konsumsi yang ada skor pola ketersediaan telah
mencapai 69,5. Untuk mencapai skor 100 seperti yang ada
pada pola pangan harapan, masyarakat setempat harus lebih
banyak menyediakan pangan hewani, kacang-kacangan, gula,
dan sayur di tingkat keluarga, yaitu sampai menyumbang
berturut-turut 14 %, 8%, 5 %, dan 5 % ketersediaan energi
dalam ketersediaan pangan keluarga.

Untuk meningkatkan potensi yang ada pada masyarakat
dalam memperbaiki ketersediaan pangan mereka, perlu pene-
litian lebih lanjut tentang persepsi hal pangan dan kebu-
tuhan zat gizi pada masyarakat. Dalam penelitian ini
persepsi tersebut didekati penulis dengan tingkat pendidi-

kan. Diharapkan dengan semakin tingginya tingkat pendidi-
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kan formal vang ada pada masyarakat, semakin‘banyak konsep
yang diterima tentang pangan dan gizi, sehingga semakin
baik pula kemauan keluarga untuk memenuhi ketersediaan
pangan sesuai dengan kecukupan yang dianjurkan. Tetapi
hasil penelitian tidak berhasil menunjukkan adanya hubun-
gan yang nyata antara tingkat pendidikan dengan tingkat
ketersediaan energi dan protein keluarga. Hal ini terjadi
karena tingkat pendidikan responden yang didapatkan sangat
homogen yaitu tamat dan tidak tamat SD. Selain itu juga
pendidikan formal memang tidak selalu berhubungan erat

dengan persepsi hal pangan dan kebutuhan gizi seseorang.



RESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Tingkat ketersediaan energi rata-rata perkapita
keluarga petani di nagari Simawang adalah 81,44% (31,18 -
148,11%), sedangkan tingkat ketersediaan protein rata-rata
perkapita adalah 81,56 % (33,32 - 137,32%). Hal ini
menunjukkan adanya masalah kekurangan energi dan protein
di masyarakat petani Simawang.

Skor pola ketersediaan pangan keluarga-keluarga
petani Simawang ialah 69,5. Untuk mencapai pola pangan
harapan perlu ditingkatkan ketersediaan pangan hewani,
kacahg—kacanqan, gula, dan sayuran.

Pasar merupakan penyumbang ketersediaaan energi dan
protein terbesar dalam ketersediaan pangan keluarga.
Energi dari pasar merupakan 54,62% total energi dari ke-
tersediaan pangan keluarga, sedangkan untuk prétein sebe-
sar 56,31 %.

Pasar nagari hanya mampu menyediakan 62,54 % kecuku-
pan energi dan 63,21 % kecukupan protein sesual permintaan
masyarakat terhadap pasar nagari. Hal ini disebabkan daya
beli masyarakat. Sebagian besar masyarakat (93 %)
termasuk berdaya beli vang rendah terhadap energi dan 97
2 berdaya beli yang rendah terhadap protein.

Tingkat pendidikan tidak berhubungan dengan tingkat

Ketersediaan energi dan protein keluarga sedangkan penda-




patan perkapita perbulan keluarga berhubungan nyata dengan

tingkat ketersediaaan energi dan protein keluarga.

Saran
Pemerintah daerah perlu lebih memperhatikan keadaan
gizi masyarakat di Nagari Simawang, karena ternyata ada
masalah gizi yang mengkhawatirkan.

Peningkatan tingkat ketersediaan pangan dapat dila-
kukan dengan lebih memanfaatkan sumberdaya ikan di Danau
Singkarak. Selain itu pekarangan penduduk yang rata-rata
masih luas sebaiknya dimanfaatkan untuk menanam tanaman
kacang-kacangan, umbi-umbian, dan pisang sehingga keterse~
diaan pangan sumber energi dan protein dapat dipenuhi.

Perlu ada metode baku penelitian ketersediaan pangan
di pasar dengan banyak pedagang tidak tetap. Metode yang

digunakan dalam penelitian ini masih perlu disempurnakan.
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Lampiran 2. Besar Keluarga, Lama Belajar Kepala Keluar-

ga dan Istri di Sekolah Formal, dan Penda-
patan/kap/bln Para Responden
No Besar Keluarga Lama Belajar (th) Pendapatan/
KK Istri kap/bin (Rp)
1. 14 3 5 11.496,43
- 10 5 4 14.125,00
35 10 6 6 33.958,50
4 5 6 6 17.704,00
5. 9 9 6 55.283,30
6 8 6 6 35.458,75
7S 6 6 5 19.104,17
8- 5 6 1 15.640,00
=2 7 12 ) 48.464,28
10. 6 6 5 15.903,50
11. 5 6 4 10.566,60
12. 5 6 6 77.403,20
13. 7 6 9 57.631,00
14. 6 6 2 15.833,33
15. 3 6 6 27.072,00
16. 8 1 3 22.147,25
17. 5 - 6 42.495,80
18. 4 - 5 35.704,25
19 6 6 6 23.483,33
20 4 5 3 22.154,25
21 5 6 6 24.532,00
22. 6 0 0 19.538,80
23. 9 iz 6 94.662,89
24. 2 0 0 54.200,00
25. 7 o 0 26.857,14
26. 6 0 o 28.000,00
27. 8 6 4 19.150,00
28. 9 5] 6 46.074,00
29. 6 6 5 37.611,00
30. 6 6 6 14.388,67
X 6,6 5,3 4,4 32.572,99




Lampiran 3.

Ketersediaan Energl dan Protein
Dalam Seminggu di Pasar Ombilin

Jenis Pangan Berat Energi Protein
(gram) (Kal) (g}
Telur ayam 576.900 934.600 73.840
Telur bebek 895.200 179.900 12.470C
Tahu 488.000 331.800 38.060
Tempe 68.000 101.300 12.440
Ikan segar 795.200 89.600 135.180
Pisang 994.500 984.600 11.5930
Singkong 200.000 292.000 2.400
Ubi jalar 200.000 246.000 3.600
Ayam 87.000 262.700 15.830
Gula pasir .200.000 4.368.000 0
Beras giling .927.500 28.539.000 539.070
Susu kental manis 23.820 0000 1.950
Mie kering 93.350 ;14.600 7.370
Tepung beras 117.500 427.700 8.220
Tepung terigu 38.750 141.400 3.450
Minyak kelapa .131.000 9.839.700 11.310
Kacang tanah 25.000 139.700 6.720
Kacang hijau 60.000 207.000 13.320
Ikan asin,kering 586.000 1.131.000 246.120
Kentang 599.000 497.200 11.980
Kelapa 1.130.000 4.056.700 38.420
Total 53.973.600 1.193.720



Lampiran 4. Penghitungan Angka Kecukupan Ketersediaan
Energi Rata-rata Penduduk Nagari Simawang*)

Kelompok Faktor Unit Komposisi Kecukupan
Unuar Konsumen Energi Penduduk Energi
(tahun) (1,00 = 2700Kal) (%)

Qs 5-1 0,296 0,94 0,278
1- 3 0,452 6,45 2,915
4 - 6 0,637 7,34 4,676
= 9 0,689 7,58 5,223
Pria:

10-12 0,722 3,85 2,780
13-15 0,815 3,64 2,967
16-19 0,874 3,42 2,989
20-55% 1,000 24,72 24,720
>=60 0,726 1,97 1,430
Wanita:

10-12 0,648 3,55 2,300
13-15 0,703 3,35 2,355
16-19 0,685 3,30 2,260
20-59 0,778 26,95 20,967
>=60 0,630 2,00 1,260
Tambahan:

Hamil 0,091 (2,07) 0,188
Menyusui 0,185 0,94 0,174
Jumlah 100,00 77,482

Angka kecukupan ketersediaan (77,482/100) (2.700) + (10%)

2.301 Kal

%#) Dihitung berdasarkan data penduduk SP 1991



Lampiran 5. Penghitungan Angka Kecukupan Ketersediaan
Protein Rata-rata Penduduk Nagari Simawang
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Kelompok Faktor Unit Komposisi Kecukupan
Unmur Konsumen Protein Penduduk Protein
(tahun) = 50 gram) (%)
.5~ 1 0,30 0,94 0,282
1T - 3 0,46 6,45 2,967
4~ 5 0,64 7,34 4,698
7 - 9 0,72 7,58 5,458
Pria
10 - 12 0,90 3,85 3,465
13 - 15 1,14 3,64 4,150
16 - 19 1,24 3,42 4,241
20 - 59 1,00 24,72 24,720
>=60 1,00 1,97 1,970
Wanita:
10 - 12 0,98 3,55 3,479
13 - 15 1,14 3,35 3,819
16 - 19 0,98 3,30 3,234
20 - 59 0,88 26,95 23,716
>=60 0,88 2,00 1,760
Tambahan
Hamil 0,24 (2,07) 0,497
Menyusui 0,32 0,94 0,301
Jumlah 100,00 88,757
Angka Kecukupan Ketersediaan: (88,757/100) (50Y+ (10 %)

48,84 gram protein
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Lampiran 6. Tingkat Ketersediaan Energi dan Protein Per-
kapita Persentase Pengeluaran Pangan dan Non
Pangan Keluarga Terhadap Total Pengeluaran
RKeluarga Responden

No Tingkat Tingkat Pengeluaran Pengeluaran
Ketersediaan Ketersediaan Pangan Non Pangan
Energl (%) Protein (%) (%) (%)

1 56,44 53,94 72,30 27,70

2 67,19 69,97 80,71 19,29

3 101,38 891,52 60,15 39,85

4 79,02 71,46 76,21 23,79

5 88,28 100,32 49,37 50,63

6 78,37 74,77 42,64 57,36

7 99,60 106,03 73,09 26,91

8 69,45 72,24 81,49 18,51

9 98,52 85,29 27,38 72,62

10 63,41 72,72 80,03 19,97

11 31,18 33,32 68,59 31,41

12 94.10 79,32 20,71 79,29

13 57,17 50,51 52,77 47,23

14 77,88 64,02 68,12 31,88

15 131,39 137,32 72,03 27,97

16 68,81 66,61 69,93 30,07

17 136,08 124,78 43,80 56,20

18 93,58 83,60 49,43 50,57

19 123,49 116,73 51,17 48,83

20 148,11 142,43 77,55 22,45

21 88,85 89,01 72,29 27,71

22 63,49 60,87 51,35 48,65

23 74,79 98,02 28,67 - 71,33

24 121,19 101,62 42,83 57,17

25 74,47 81,90 71,80 28,20

26 84,25 94,92 68,02 31,98

27 80,75 71,93 63,61 36,39

28 71,70 77,45 56,28 43,72

29 80,82 - 91,83 60,70 39,30

30 95,63 . 92,28 64,92 35,08

7 81,44 81,56 51,22 48,78




Lampiran 7. Sebaran Ketersediaan
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Energi Keluarga

Responden Menurut Sumber Ketersediaan

No Sumber 1 Sumber 2 Sumber 3 Sumber 4 Sumber 5
{Kal)

1 2.676 22.750 6.220 0 0
2 2.676 96.785 O 980 ]
3 0 158.348 5.370 0 0
4 0 65.749 0 0 339
. 12.050 106.914 0 0 0
é 26.102 79.672 5.036 0 0
7 28.800 52.864 5.098 0 0
8 0 46,144 0 0 336
9 65.146 27.411 0 0 0
i0 13.537 42.477 ) 0 0
11 14.400 8.938 0 0 0
12 17.280 40.499 2.175 259 0
13 20.747 32.143 7.990 0 C
14 5.760 69.321 0 0 0
15 11.520 57.163 126 0 0
14 43.643 40.380 405 0] 0
17 20.160 22.390 0 0 0
18 5.760 44,342 0 482 0
19 64.341 22.102 G 0 O
20 23.040 84.853 0 0 0
21 20.546 55.816 0 0 0
22 8.640 51.59%0 0 0 0
23 111.678 1.627 0 0 0
24 11.520 29.169 0 0 0
25 - Q C O 89.567 0
26 0 0 0 82.643 0
27 31.680 0 0 81.186 0
28 23.040 0 0] 61.501 ]
29 18.740 0 0 62.117 0
30 15.812 0 0 66.458 0
z 619.285 1.359.447 32.420 477.021 675
{%) 24,88 54,62 1,30 19,17 0,03

Keterangan : Sumber

1
2
3
4
5

B

Produksi sendiri

Pangan dari pasar nagari
Pangan dari warung

Pangan dari pasar luar nagari
Pangan hasil mengambil di alam

atau pemberian
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Lampiran 8. Sebaran Ketersediaan Protein Keluarga
Responden Menurut Sumber Ketersediaan

No Sumber 1 Sumber 2 Sumber 3 Sumber 4 Sumber 5
{Gram)
1 32,8 2.396,1 196,2 0,0 0,0
2 32,4 2.057,4 0,0 32.9 0,0
3 0,0 3.247,1 50,7 0,0 0,0
4 0,0 1.379,6 0,0 0,0 51,0
5 130,8 3.383,9 0,0 0,0 0,0
6 491,1 1.756,2 38,4 0,0 0,0
7 544,0 1.177,8 115,2 0,0 0,0
8 0,0 914,1 0,0 0,0 3.7
9 1.209,8 655,3 0,0 0,0 0,0
10 246,6 923,7 0,0 0,0 0,0
11 272,0 256,5 0,0 0,0 0,0
12 326,4 887,5 2,5 23,5 0,0
13 341,3 898,13 5,0 0,0 0,0
14 108,8 1.237,0 0,0 0,0 0,0
15 217,6 1.270,3 3,0 0,0 0,0
16 823,0 771,0 32,0 0,0 0,0
17 380,8 637,7 0,0 0,0 0,0
18 108,8 1.002,9 0,0 105,0 0,0
19 1.189,2 689,4 0,0 0,0 0,0
20 435,2 1.484,0 0,0 6,0 0,0
21 385,5 i.142,9 0,0 0,0 0,0
22 163,2 1.093,0 0,0 0,0 0,0
23 2.162,2 244,8 0,0 1.495,2 0,0
24 217,6 517,9 0,0 0,0 0,0
25 0,0 0,0 0,0 2.068,5 0,0 .
26 0,0 0,0 D,0 1.929,5 0,0
27 598, 4 0,0 0,0 1.511,7 0,0
28 435,2 0,0 0,0 1.503,1 0,0
29 338,4 0,0 c,0 1.365,6 0,0
30 204,0 0,0 0,0 1.366,3 0,0
2 11.952,0 30.024,4 443,0 11.401,4 54,7
(%) 21,37 56,31 0,83 21,39 0,10

Produksi sendiri

Pangan dari pasar nagari
Pangan dari warung

Pangan dari pasar luar nagari
Pangan hasil mengambil di alam
atau pemberian

Keterangan : Sumber

1
2
3
4
5

Honou



Lampiran 9.
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Sumbangan Energi dan Protein dari Tiap
Jenis Pangan dalam Ketersediaan Pangan
Seluruh Keluarga Responden

Jenis Pangan

Sumbangan Energi

Sumbangan Protein

Kalori % Gram %
Beras 1.728.756 69.25 31.605,6 60,50
Mie Kering 18.243 0.73 398,4 0.76
Singkong -20.110 0,80 170,4 0,33
Ubil Jalar 31.731 1,27 464,3 0,89
Gula Pasir 85.712 3,43 0,0 0,00
Kentang 20.548 0,82 506,5 0,97
Minyak Kelapa 208.800 8,36 240,0 0,46
Kelapa 197.083 7,90 1.866,2 3,57
Kacang Ijo 6.593 0,26 476,73 0,91
Kacang Tanah 7.279 0,29 353,1 0,68
Tempe 16.805 0,67 2.043,4 3,91
Tahu 6.209 0,25 679,6 1,30
Jagung 7.480 0,30 251,4 0,48
Pisang 38.416 1,54 513,4 0,98
Terigu 1.825 0,08 44,5 0,09
Daging sapi 17.386 0,70 1.112,2 2,13
dan ayam
Susu 7.372 0,30 228,8 0,44
Ikan Kering 26.099 1,05 5.512,0 10,55
Ikan Basah 25,9815 1,04 3.962,3 7,59
Telur 23.954 0,96 1.808,4 3,46
Jumlah 2.496.236 100,00 52.236,75 100,00

Keterangan: Angka ketersediaan merupakan ketersediaan seminggu
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Lampiran 10. Tambahan Energi dan Protein dari Makanan
Jajanan pada Setiap Responden (dalam Se-

minggu)
No Tambahan Energi Tambahan Protein
(Kal) {(Gram)
1 163 3,1
2 650 12,5
3 1295 32,7
4. 3836 103,6
Fyey 1615 40,9
B 2406 59,1
7. 650 12,5
8% 822 22,2
S 122 2,3
10. 1233 33,3
11. 0 0,0
12. 274 7.4
13, 7363 193,8
14, 0 0,0
is. 137 3,7
i6. 1096 29,6
17. 1335 31,0
18. 2192 59,2
19. 0 0,0
20. 206 5,6
21. 548 14,8
22, 137 3,7
23. 0 0,0
24, 274 7,4
25. 137 3,7
26. 650 12,5
27. 0 g,0
28. 1486 37,1
29. 1574 32,4
30. 924 19,9
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Lampiran 11. Perbandingan Harga Beberapa Bahan Pangan

di Pasar-pasar di Sumatera Barat

Harga (Rp) di Pasar

Bahan Pangan Padang Padang Batu Ombilin
Panjang Sangkar
Ikan teri (kg) 2800 - 3000 2000
Ikan asin - 9006 7000 8000
Siam (kg)
Gula Pasir (kg) 1200 1200 1200 1200
Garam (kg) 225 200 200 200
Terigu (kg) as0 800 - 900
Beras (1) - 545 560 500

Keterangan:

Data harga di pasar selain Ombilin berasal dari
Padang, Padang Panjang, dan Batu Sangkar dalam
angka (BPS, 1991), merupakan data bulan Juni
1991, sedangakan harga di Ombilin merupakan
hasil pemantauan harga selama Juni 1993



